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Abstrak 
Penelitian ini mengeksplorasi pelaksanaan peer coaching serta persepsi para partisipan mengenai 
kontribusinya terhadap profesionalisme guru di SD Muhammadiyah Suruh. Penelitian 
menggunakan desain studi kasus tunggal dengan pendekatan kualitatif yang melibatkan 18 
informan, terdiri atas satu kepala sekolah dan 17 guru. Data dikumpulkan melalui wawancara 
semi-terstruktur, observasi pembelajaran, dan telaah dokumen. Data kemudian dianalisis 
secara tematik melalui proses pengodean berulang, pengembangan tema, serta triangulasi 
sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peer coaching dilaksanakan melalui 
tahapan persiapan, pembentukan kelompok kecil, perencanaan praobservasi, observasi 
pembelajaran, pemberian umpan balik reflektif, dan dokumentasi tindak lanjut. Para 
partisipan menilai bahwa proses tersebut berkontribusi terhadap perencanaan pembelajaran 
yang lebih terarah, meningkatnya keberanian guru untuk menerapkan pembelajaran aktif dan 
berbantuan teknologi, menguatnya kemampuan evaluasi diri, serta berkembangnya 
komunikasi kolegial. Pelaksanaan program didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah, 
alokasi waktu khusus, ketersediaan fasilitas, dan komitmen guru. Namun, keberlanjutan 
program masih menghadapi kendala berupa keterbatasan jadwal, ketimpangan kemampuan 
dalam memberikan umpan balik, kekhawatiran guru terhadap proses penilaian, dan belum 
tersedianya prosedur yang terstandar. Karena penelitian ini tidak menggunakan pengukuran 
prates dan pascates, kelompok pembanding, maupun statistik hasil belajar siswa, temuan 
perlu dipahami sebagai bukti kualitatif mengenai kontribusi yang dipersepsikan, bukan 
sebagai bukti efektivitas kausal. Penelitian ini merekomendasikan penyusunan protokol yang 
terstruktur, pelatihan pemberian umpan balik, penjadwalan siklus coaching secara berkala, 
dan evaluasi menggunakan pendekatan metode campuran. 
Kata Kunci: Peer Coaching, Pengembangan Profesional Guru, Profesionalisme Guru, Praktik Reflektif, 
Sekolah Dasar 
 

PENDAHULUAN 

Pengembangan profesional guru merupakan proses berkelanjutan yang 

menghubungkan pengetahuan, refleksi, praktik kelas, dan hasil belajar peserta didik. Program 

pengembangan yang hanya berupa kegiatan satu kali cenderung menghasilkan perubahan 

terbatas apabila tidak diikuti kesempatan untuk mencoba, memperoleh umpan balik, dan 

memperbaiki praktik secara berulang. Kajian tentang pengembangan profesional 

menunjukkan bahwa pembelajaran guru lebih berpotensi memengaruhi praktik ketika 

berfokus pada pekerjaan nyata, berlangsung cukup intensif, melibatkan partisipasi aktif, serta 

menyediakan dukungan kolegial dan tindak lanjut (Desimone & Garet, 2015; Kennedy, 2016; 

Sims & Fletcher-Wood, 2021). Meskipun demikian, Asterhan dan Lefstein (2024) 

mengingatkan bahwa karakteristik program tidak otomatis menjamin keberhasilan; kualitas 

interaksi, konteks sekolah, serta mekanisme yang menghubungkan kegiatan dengan 

perubahan pembelajaran tetap perlu dianalisis secara cermat. 
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Peer coaching merupakan salah satu bentuk pengembangan profesional berbasis 

pekerjaan yang menempatkan guru sebagai mitra belajar setara. Dalam proses ini, guru secara 

resiprokal merencanakan fokus pengamatan, mengobservasi pembelajaran, memberikan 

umpan balik nonmenghakimi, dan menyusun tindak lanjut. Model tersebut berbeda dari 

supervisi evaluatif karena tujuan utamanya ialah pembelajaran profesional dan pemecahan 

masalah bersama, bukan pemberian nilai kinerja. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

coaching dapat mendukung perubahan praktik pembelajaran ketika dilaksanakan melalui 

siklus yang terstruktur, berulang, dan berorientasi pada tujuan yang disepakati (Kraft et al., 

2018; Schachter et al., 2025; Zwart et al., 2007, 2009). Dalam konteks sekolah dasar, peer 

coaching juga dilaporkan membantu guru mengartikulasikan keputusan pedagogis, 

mengembangkan strategi pembelajaran, dan membangun keberanian untuk mendiskusikan 

kelemahan praktik secara profesional (Jao, 2013). 

Bukti empiris mutakhir memperlihatkan manfaat potensial peer coaching pada 

beragam konteks. Ackerman et al. (2023) menemukan peningkatan penggunaan praktik 

mengajar berdaya ungkit tinggi pada guru yang mengikuti intervensi peer coaching. Ma et al. 

(2018) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis peer coaching dapat meningkatkan 

partisipasi belajar dan keterampilan desain pembelajaran guru dalam jabatan. Pada 

pendidikan calon guru, Lammert dan Tily (2022) menekankan kontribusinya terhadap 

kemampuan menyesuaikan pembelajaran literasi. Sementara itu, pelaksanaan secara daring 

dan berbantuan video membuka peluang refleksi yang lebih fleksibel, tetapi tetap 

memerlukan relasi saling percaya dan kompetensi memberikan umpan balik (Canaran, 2023; 

Gatrell, 2023). Temuan-temuan tersebut memperkuat relevansi peer coaching, namun tidak 

dapat langsung digeneralisasi karena hasil program dipengaruhi desain, durasi, budaya 

organisasi, dan kesiapan peserta. 

Keberlanjutan pembelajaran guru juga ditentukan oleh lingkungan organisasi. Sekolah 

yang berfungsi sebagai komunitas belajar profesional menyediakan ruang kolaborasi, berbagi 

pengetahuan, penyelidikan bersama, dan tanggung jawab kolektif terhadap kualitas 

pembelajaran (Admiraal et al., 2021; Balasi & Iordanidis, 2024; Vangrieken et al., 2017). 

Pembelajaran informal sehari-hari (seperti berdiskusi, mengamati rekan, mencoba strategi, 

dan merefleksikan hasil) merupakan bagian penting dari perkembangan profesional guru 

(Kyndt et al., 2016). Dalam konteks tersebut, kepemimpinan kepala sekolah berperan melalui 

penetapan prioritas, penyediaan waktu, pembentukan iklim aman untuk belajar, dan 

penguatan efikasi guru (Liu & Hallinger, 2018; Liu et al., 2016). King (2016) menegaskan 

bahwa faktor sistemik, termasuk dukungan organisasi dan keselarasan kebijakan, dapat 

memperkuat atau justru membatasi pembelajaran profesional. 

Di SD Muhammadiyah Suruh, pengembangan guru sebelumnya dilaksanakan melalui 

kegiatan seperti Kelompok Kerja Guru dan lokakarya. Berdasarkan uraian studi pendahuluan 

dalam dokumen penelitian, penerapan hasil pelatihan ke kelas belum merata, khususnya pada 

penggunaan metode aktif, pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan asesmen autentik. 

Sekolah kemudian mengembangkan peer coaching sebagai upaya menjadikan pembelajaran 

profesional lebih kontekstual dan kolaboratif. Dalam konteks Indonesia, coaching juga mulai 

digunakan sebagai pendekatan supervisi akademik untuk mendorong refleksi dan pemecahan 
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masalah guru, meskipun praktiknya masih memerlukan struktur, kompetensi komunikasi, 

serta pembeda yang jelas antara pembinaan dan evaluasi (Juhadira et al., 2024). 

Kajian terdahulu telah banyak membahas dampak coaching secara umum, tetapi 

penelitian yang menjelaskan bagaimana peer coaching dijalankan dalam keseharian sekolah 

dasar, bagaimana guru memaknai kontribusinya, serta kondisi organisasi yang mendukung 

atau menghambatnya masih perlu diperkuat. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan tahapan penerapan peer coaching di SD Muhammadiyah Suruh; (2) 

mengidentifikasi kontribusi yang dirasakan terhadap profesionalisme guru; dan (3) 

menganalisis faktor pendukung serta kendala pelaksanaannya. Istilah kontribusi digunakan 

secara sengaja karena penelitian ini tidak menggunakan desain eksperimen, pengukuran pra–

pasca, atau statistik inferensial yang memungkinkan penarikan kesimpulan kausal tentang 

efektivitas. 

METODE 

Desain dan Konteks Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. 

Desain tersebut dipilih untuk memperoleh pemahaman kontekstual mengenai proses peer 

coaching, pengalaman para pelaksana, serta kondisi sekolah yang membentuk program. Unit 

kasus penelitian ialah pelaksanaan peer coaching di SD Muhammadiyah Suruh. Karena fokus 

penelitian berada pada makna, proses, dan pola pengalaman, data tidak dianalisis 

menggunakan uji statistik inferensial. Informasi numerik yang muncul dalam laporan—

misalnya jumlah informan, ukuran kelompok, durasi kegiatan, dan alokasi waktu—digunakan 

sebagai deskripsi konteks, bukan sebagai ukuran efek. 

Partisipan 

Partisipan dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka 

mengenai program. Sebanyak 18 informan dilibatkan, terdiri atas satu kepala sekolah dan 17 

guru. Keterlibatan kepala sekolah diperlukan untuk memperoleh informasi tentang kebijakan, 

dukungan sumber daya, serta pengorganisasian program, sedangkan guru memberikan 

informasi mengenai pengalaman sebagai coach, coachee, atau anggota kelompok. Dalam 

penelitian kualitatif, kecukupan partisipan terutama ditentukan oleh relevansi informasi, 

keluasan cakupan pengalaman, dan pengulangan pola tematik, bukan oleh representasi 

statistik populasi (Hennink & Kaiser, 2022). 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik. Pertama, wawancara semiterstruktur digunakan 

untuk mengeksplorasi pemahaman informan tentang peer coaching, pengalaman selama 

siklus coaching, perubahan yang dirasakan, dukungan organisasi, dan kendala pelaksanaan. 

Kedua, observasi dilakukan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, 

pengamatan pembelajaran, dan diskusi reflektif untuk melihat kesesuaian antara penuturan 

informan dan praktik yang berlangsung. Ketiga, studi dokumen digunakan untuk menelaah 

bukti program, seperti instrumen observasi, catatan refleksi, rencana tindak lanjut, dan 

portofolio profesional yang tersedia. Penggunaan beberapa sumber data memungkinkan 

pembandingan informasi dan mengurangi ketergantungan pada satu jenis bukti. 
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Analisis dan Keabsahan Data 

Analisis dilakukan secara tematik dan iteratif. Tahapannya mencakup pembacaan 

berulang data, pemberian kode awal, pengelompokan kode yang berhubungan, pembentukan 

tema sementara, peninjauan kesesuaian tema terhadap keseluruhan data, penamaan tema, 

serta penyusunan interpretasi. Prosedur ini mengikuti prinsip analisis tematik refleksif yang 

menempatkan peneliti sebagai instrumen analitis dan menuntut koherensi antara pertanyaan 

penelitian, proses pengodean, dan klaim yang dihasilkan (Braun & Clarke, 2021). Untuk 

meningkatkan keterlacakan analisis, temuan disusun berdasarkan pola yang muncul lintas 

wawancara, observasi, dan dokumen, kemudian dibandingkan untuk mengidentifikasi 

kesesuaian maupun perbedaan. Pelaporan tema dibuat secara eksplisit agar pembaca dapat 

menilai hubungan antara data, interpretasi, dan kesimpulan (Nowell et al., 2017). 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode. Informasi kepala 

sekolah dibandingkan dengan pengalaman guru, sedangkan pernyataan wawancara diperiksa 

terhadap hasil observasi dan dokumen yang relevan. Strategi tersebut diarahkan pada 

credibility dan dependability, yaitu memastikan bahwa interpretasi bertumpu pada lebih dari 

satu bukti serta bahwa proses analisis dapat dijelaskan secara konsisten (Korstjens & Moser, 

2018). Penelitian ini tidak menghitung frekuensi tema sebagai persentase karena kemunculan 

kode dalam penelitian kualitatif tidak selalu sebanding dengan tingkat kepentingan suatu 

pengalaman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus Implementasi Peer Coaching 

Data lapangan menunjukkan bahwa peer coaching tidak dilaksanakan sebagai 

percakapan informal semata, tetapi dikembangkan melalui rangkaian kegiatan yang relatif 

terstruktur. Program diawali dengan pelatihan selama dua hari yang memperkenalkan tujuan 

peer coaching, prinsip relasi setara, observasi pedagogis, dan refleksi. Setelah itu, guru dibagi 

ke dalam kelompok beranggotakan tiga sampai empat orang dengan mempertimbangkan 

bidang mengajar, pengalaman, dan kemungkinan saling melengkapi. Setiap kelompok 

kemudian menjalankan siklus perencanaan, observasi, umpan balik, dan tindak lanjut. 

Ringkasan tahapan dan bukti lapangan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Implementasi Peer Coaching dan Bukti Lapangan 

Tahap Praktik yang Teridentifikasi Sumber Bukti 

Persiapan Pelatihan awal selama dua hari mengenai konsep peer coaching, 
observasi pedagogis, komunikasi umpan balik, dan refleksi. 

Wawancara, dokumen 
program 

Pembentukan 
kelompok 

Guru dikelompokkan dalam tim beranggotakan 3–4 orang dengan 
mempertimbangkan bidang mengajar, pengalaman, dan kompetensi 
yang saling melengkapi. 

Wawancara, dokumen 
pembagian kelompok 

Praobservasi Kelompok menyepakati fokus pengamatan, tujuan pembelajaran, dan 
aspek yang akan dicatat agar observasi tidak berubah menjadi 
penilaian umum terhadap pribadi guru. 

Wawancara, instrumen 
observasi 

Observasi 
pembelajaran 

Anggota kelompok mengamati praktik pembelajaran menggunakan 
lembar observasi yang disepakati dan mencatat kekuatan serta area 
pengembangan. 

Observasi, lembar 
observasi 

Umpan balik 
reflektif 

Diskusi selama sekitar 90–120 menit digunakan untuk mengklarifikasi 
temuan, mengidentifikasi alternatif, dan menyusun langkah perbaikan. 

Wawancara, observasi 
pertemuan 

Tindak lanjut Hasil refleksi dan rencana perbaikan didokumentasikan dalam catatan 
atau portofolio profesional sebagai rujukan pada siklus berikutnya. 

Dokumen, wawancara 
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Struktur tersebut sejalan dengan konsep reciprocal peer coaching yang menekankan 

penetapan tujuan bersama, observasi berfokus, percakapan reflektif, dan hubungan timbal 

balik (Zwart et al., 2007, 2009). Penempatan guru dalam kelompok kecil memungkinkan 

anggota bergantian menjadi pemberi dan penerima umpan balik sehingga keahlian tidak 

hanya diasosiasikan dengan satu “coach” permanen. Pola ini juga mendekatkan program 

pada pengembangan profesional berbasis pekerjaan karena pembelajaran berlangsung pada 

persoalan yang benar-benar dihadapi di kelas, bukan pada contoh yang terpisah dari praktik 

(Jao, 2013; Schladant et al., 2026). 

Meskipun demikian, kualitas siklus sangat bergantung pada kejelasan fokus dan 

keamanan psikologis. Observasi yang tidak didahului kesepakatan dapat dipersepsi sebagai 

supervisi evaluatif, sedangkan umpan balik yang terlalu umum sulit diterjemahkan menjadi 

tindakan. Boulton dan Boaz (2023) menunjukkan bahwa implementasi peer coaching selalu 

berinteraksi dengan relasi kekuasaan organisasi; karena itu, sekolah perlu menjaga agar 

program tidak berubah menjadi mekanisme kontrol terselubung. Dalam kasus ini, 

penggunaan fokus pengamatan dan diskusi pascaobservasi membantu membedakan 

coaching dari penilaian kinerja, walaupun standar prosedurnya masih perlu diperkuat. 

Kontribusi yang Dirasakan terhadap Profesionalisme Guru 

Empat pola kontribusi muncul dari data, yaitu penguatan praktik pedagogis, 

kemampuan analitis-profesional, komunikasi kolegial, dan kebiasaan refleksi. Kontribusi 

tersebut merupakan perubahan yang dirasakan dan didukung oleh jejak observasi atau 

dokumentasi, bukan ukuran kausal. Tabel 2 menyajikan hubungan antara dimensi 

profesionalisme, pola lapangan, dan batas interpretasinya. 

Tabel 2. Kontribusi Peer Coaching yang Teridentifikasi dalam Data Kualitatif 

Dimensi Pola Lapangan Makna Analitis dan Batas Bukti 

Pedagogik Guru lebih bersedia mencoba pembelajaran aktif, 
pembelajaran berbasis proyek atau inkuiri, serta 
media digital yang sebelumnya jarang digunakan. 

Menunjukkan perluasan repertoar 
pedagogis; belum membuktikan 
peningkatan hasil belajar karena 
tidak ada pengukuran hasil siswa. 

Profesional Perencanaan, pemilihan metode, asesmen, dan 
evaluasi diri dibahas dengan lebih spesifik 
berdasarkan hasil observasi. 

Menunjukkan penguatan 
kemampuan menganalisis praktik; 
tidak tersedia skor kompetensi pra–
pasca. 

Sosial-kolegial Komunikasi antarguru menjadi lebih terbuka, 
diskusi masalah pembelajaran meningkat, dan 
umpan balik lebih diarahkan pada tindakan. 

Menunjukkan perubahan pola 
interaksi profesional; kualitas 
hubungan tidak diukur 
menggunakan skala kuantitatif. 

Reflektif Guru mendokumentasikan kekuatan, area 
pengembangan, dan rencana tindak lanjut dalam 
catatan atau portofolio. 

Menunjukkan pembentukan 
kebiasaan refleksi; keberlanjutan 
jangka panjang masih memerlukan 
pemantauan. 

Pada dimensi pedagogik, guru melaporkan keberanian yang lebih besar untuk mencoba 

metode aktif dan teknologi pembelajaran. Perubahan tersebut dapat dijelaskan melalui 

mekanisme observasi, contoh konkret dari rekan, kesempatan mencoba, dan umpan balik 

segera. Meta-analisis Kraft et al. (2018) menunjukkan bahwa coaching dapat meningkatkan 

kualitas instruksi, tetapi besarnya hasil bervariasi dan bergantung pada intensitas serta mutu 

pelaksanaan. Studi Ackerman et al. (2023) juga memperlihatkan bahwa peer coaching dapat 

mendorong penggunaan praktik mengajar tertentu ketika target perilaku dan prosedur umpan 
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balik dirumuskan secara jelas. Temuan di SD Muhammadiyah Suruh konsisten dengan 

mekanisme tersebut, tetapi penelitian ini tidak memiliki data observasi terstandardisasi yang 

memungkinkan perbandingan kuantitatif sebelum dan sesudah program. 

Penggunaan media digital yang mulai lebih beragam menunjukkan bahwa peer 

coaching dapat berfungsi sebagai ruang berbagi pengetahuan teknologi-pedagogik. Jang 

(2010) menemukan bahwa kombinasi teknologi dan peer coaching mendukung 

perkembangan technological pedagogical content knowledge melalui praktik, observasi, dan 

refleksi. Dalam pengembangan profesional daring, kualitas rancangan, relevansi materi, 

dukungan interaksi, dan kesempatan menerapkan pengetahuan juga berkaitan dengan 

kepuasan serta perubahan praktik guru (Meyer et al., 2023; Philipsen et al., 2019). Dengan 

demikian, teknologi dalam kasus ini tidak seharusnya diposisikan sebagai indikator kemajuan 

tersendiri, melainkan sebagai alat yang perlu dinilai berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan, 

karakteristik peserta didik, dan asesmen pembelajaran. 

Pada dimensi profesional, guru mulai memandang kelemahan pembelajaran sebagai 

objek analisis, bukan ancaman terhadap identitas profesional. Diskusi pascaobservasi 

memungkinkan mereka menghubungkan keputusan mengajar dengan respons peserta didik, 

kemudian menyusun alternatif yang lebih spesifik. Proses tersebut sejalan dengan temuan Ma 

et al. (2018) bahwa peer coaching dapat memperkuat keterampilan desain pembelajaran 

melalui partisipasi aktif dan pemecahan masalah. Schachter et al. (2025) menegaskan bahwa 

hasil coaching berkaitan dengan proses seperti penetapan tujuan, observasi, refleksi, dan 

tindak lanjut. Oleh sebab itu, mutu program perlu dinilai bukan hanya dari keberadaan 

pertemuan, tetapi dari kualitas percakapan yang menghasilkan keputusan pedagogis yang 

dapat dilaksanakan. 

Kontribusi sosial-kolegial terlihat pada meningkatnya komunikasi dan kesediaan 

berbagi masalah pembelajaran. Perubahan ini penting karena pembelajaran profesional tidak 

hanya berlangsung melalui pelatihan formal, tetapi juga melalui interaksi sehari-hari dalam 

komunitas guru (Kyndt et al., 2016). Jaringan profesional dapat memperluas akses terhadap 

ide dan dukungan, tetapi manfaatnya bergantung pada partisipasi bermakna dan kemampuan 

menilai relevansi pengetahuan yang dibagikan (Trust et al., 2016). Peer coaching di sekolah 

ini membentuk ruang interaksi yang lebih terarah daripada percakapan informal biasa karena 

diskusi bertumpu pada fokus observasi dan rencana tindak lanjut. 

Temuan mengenai refleksi dan dokumentasi menunjukkan pergeseran menuju 

pembelajaran profesional yang lebih berkelanjutan. Zwart et al. (2007) menjelaskan bahwa 

reciprocal peer coaching dapat mendorong perubahan konsepsi dan praktik ketika guru 

memperoleh ruang untuk menguji gagasan serta menafsirkan pengalaman bersama. Pada 

konteks calon guru, Lammert dan Tily (2022) juga menunjukkan bahwa peer coaching 

membantu peserta menyesuaikan keputusan pengajaran berdasarkan kebutuhan pembelajar. 

Namun, refleksi tidak cukup apabila hanya menghasilkan kesadaran; sekolah perlu 

memastikan bahwa rencana tindak lanjut diuji pada pembelajaran berikutnya dan dibahas 

kembali dalam siklus selanjutnya. 
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Faktor Pendukung dan Kendala Pelaksanaan 

Keberhasilan program dalam kasus ini dipengaruhi oleh dukungan organisasi dan 

kesiapan peserta. Kepala sekolah memberikan legitimasi terhadap program, menyediakan 

fasilitas, serta mengalokasikan waktu khusus yang dalam dokumen penelitian disebut sekitar 

empat sampai enam jam per minggu di luar jam mengajar reguler. Guru juga menunjukkan 

antusiasme untuk berbagi pengalaman dan menerima masukan. Pada saat yang sama, 

pelaksanaan menghadapi tekanan jadwal, perbedaan kemampuan memberi umpan balik, 

kekhawatiran dinilai, resistensi sebagian guru terhadap perubahan, dan belum seragamnya 

instrumen serta prosedur. Ringkasan faktor tersebut disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Faktor Pendukung, Kendala, dan Kebutuhan Penguatan Program 

Aspek Temuan Lapangan Kebutuhan Penguatan 

Kepemimpinan Kepala sekolah memberi legitimasi, fasilitas, 
alokasi waktu, dan apresiasi terhadap 
keterlibatan guru. 

Menetapkan kebijakan tertulis yang 
menjaga fungsi coaching sebagai 
pembelajaran, bukan evaluasi 
personel. 

Komitmen guru Guru bersedia mengobservasi, berdiskusi, 
berbagi praktik, dan menerima masukan. 

Mempertahankan sifat resiprokal 
serta memberi kesempatan yang 
seimbang kepada semua anggota. 

Waktu dan jadwal Padatnya jadwal mengajar menyulitkan 
sinkronisasi observasi dan diskusi. 

Menetapkan jadwal terlindungi, 
durasi realistis, dan frekuensi siklus 
yang dapat dipertahankan. 

Kompetensi 
coaching 

Pemahaman teknik bertanya, mendengarkan, 
dan memberikan umpan balik belum merata. 

Pelatihan lanjutan, contoh umpan 
balik, simulasi, dan kalibrasi 
instrumen. 

Keamanan 
psikologis 

Sebagian guru merasa canggung atau khawatir 
ketika praktiknya diamati; resistensi lebih 
terlihat pada peserta yang belum melihat 
manfaat program. 

Kesepakatan kerahasiaan, fokus 
observasi yang disetujui, serta 
pemisahan data coaching dari 
penilaian formal. 

Standarisasi dan 
tindak lanjut 

Belum tersedia prosedur baku dan indikator 
pemantauan yang digunakan secara konsisten. 

Menyusun SOP, format 
praobservasi, rubrik observasi, 
catatan refleksi, dan evaluasi 
berkala. 

Peran kepala sekolah konsisten dengan penelitian yang menempatkan kepemimpinan 

instruksional sebagai pengungkit pembelajaran profesional. Liu et al. (2016) dan Liu dan 

Hallinger (2018) menunjukkan bahwa dukungan kepemimpinan dapat memengaruhi 

kesempatan belajar guru dan efikasi profesional. Namun, dukungan tidak cukup berupa 

persetujuan simbolik; diperlukan waktu terlindungi, akses sumber belajar, serta ekspektasi 

yang realistis. Admiraal et al. (2021) menekankan bahwa sekolah sebagai komunitas belajar 

memerlukan kondisi organisasi yang memungkinkan guru menyelidiki praktik bersama. 

Dengan demikian, alokasi waktu di SD Muhammadiyah Suruh merupakan modal penting, 

tetapi efektivitas penggunaannya perlu dipantau agar tidak menambah beban administratif. 

Antusiasme guru memperkuat partisipasi, tetapi perbedaan kesiapan menjadi 

tantangan. Canaran (2023) menunjukkan bahwa peer coaching memerlukan kemampuan 

mendengarkan, mengajukan pertanyaan, dan memberi umpan balik yang dapat 

ditindaklanjuti. Tanpa kompetensi tersebut, percakapan mudah berubah menjadi nasihat 

sepihak atau pujian umum. Pelatihan awal dua hari dalam kasus ini memberi fondasi, namun 

belum tentu cukup untuk menghasilkan konsistensi lintas kelompok. Penguatan melalui 
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simulasi, contoh kasus, pengamatan model, dan kalibrasi rubrik diperlukan supaya kualitas 

umpan balik tidak bergantung pada pengalaman individual. 

Kendala rasa canggung dan resistensi menunjukkan pentingnya keamanan psikologis. 

Peer coaching seharusnya memisahkan pembelajaran dari penilaian formal dan memberi 

coachee kendali terhadap fokus yang akan diamati. Temuan Boulton dan Boaz (2023) 

mengenai relasi kekuasaan relevan di sini: meskipun peserta disebut “rekan sejawat”, hierarki 

informal berdasarkan senioritas, status, atau pengalaman tetap dapat memengaruhi 

keterbukaan. Sekolah dapat mengurangi risiko tersebut melalui kesepakatan kerahasiaan, 

norma komunikasi, rotasi peran, dan penggunaan data coaching hanya untuk pengembangan. 

Secara lebih luas, hasil penelitian menguatkan pandangan bahwa komunitas guru 

berpotensi mendukung pengembangan profesional ketika kolaborasi memiliki tujuan, 

struktur, dan tanggung jawab bersama (Balasi & Iordanidis, 2024; Vangrieken et al., 2017). 

Namun, kolaborasi tidak boleh diasumsikan selalu produktif. Asterhan dan Lefstein (2024) 

menekankan perlunya menjelaskan mekanisme yang membuat kegiatan pengembangan 

menghasilkan pembelajaran. Pada kasus ini, mekanisme yang paling masuk akal ialah akses 

terhadap bukti praktik melalui observasi, interpretasi bersama, umpan balik spesifik, dan 

kesempatan menerapkan rencana perbaikan. Karena tidak ada statistik hasil belajar atau skor 

kinerja, mekanisme tersebut diperlakukan sebagai penjelasan kualitatif yang masih perlu diuji 

lebih lanjut. 

Implikasi Praktis dan Keterbatasan 

Implikasi pertama ialah perlunya SOP peer coaching yang sederhana tetapi operasional. 

SOP setidaknya memuat tujuan, peran coach dan coachee, format praobservasi, fokus 

observasi, cara mencatat bukti, struktur diskusi umpan balik, kerahasiaan data, serta rencana 

tindak lanjut. Siklus sebaiknya dilaksanakan pada jadwal terlindungi dan diulang secara 

periodik agar pembelajaran tidak berhenti setelah satu observasi. Implikasi kedua ialah 

penguatan literasi umpan balik. Guru memerlukan latihan membedakan deskripsi dari 

penilaian, menghubungkan bukti dengan tujuan pembelajaran, mengajukan pertanyaan 

reflektif, dan menyepakati tindakan yang dapat diamati. Praktik tersebut sesuai dengan 

temuan bahwa kualitas proses coaching merupakan bagian penting dari perubahan 

profesional (Schachter et al., 2025). 

Implikasi ketiga berkaitan dengan evaluasi program. Ventista dan Brown (2023) 

menunjukkan bahwa keterkaitan antara pembelajaran profesional guru dan hasil siswa perlu 

ditelusuri melalui desain yang memadai. Evaluasi lanjutan di SD Muhammadiyah Suruh dapat 

menggabungkan data kualitatif dengan rubrik observasi terstandardisasi, skor sebelum dan 

sesudah beberapa siklus, indikator implementasi strategi, serta hasil belajar atau keterlibatan 

peserta didik. Desain campuran semacam itu memungkinkan sekolah membedakan antara 

penerimaan positif, perubahan praktik, dan dampak pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, kasus hanya mencakup satu sekolah 

sehingga temuan terutama bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk generalisasi 

statistik. Kedua, penelitian tidak menggunakan kelompok pembanding, pengukuran pra–

pasca, atau data hasil belajar siswa; karena itu, klaim kausal mengenai efektivitas tidak dapat 

dibuat. Ketiga, kualitas pelaksanaan antarkelompok belum dibandingkan menggunakan 
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indikator yang sama. Keempat, keberlanjutan perubahan belum dipantau dalam jangka 

panjang. Keterbatasan tersebut tidak meniadakan nilai temuan, tetapi menentukan batas 

interpretasi dan agenda penelitian berikutnya. 

KESIMPULAN 

Peer coaching di SD Muhammadiyah Suruh dilaksanakan melalui pelatihan awal, 

pembentukan kelompok kecil, perencanaan fokus observasi, pengamatan pembelajaran, 

diskusi umpan balik, dan dokumentasi tindak lanjut. Data wawancara, observasi, dan 

dokumen menunjukkan bahwa guru memaknai proses tersebut sebagai dukungan bagi 

pengembangan repertoar pedagogis, evaluasi diri, komunikasi kolegial, dan kebiasaan refleksi. 

Pelaksanaan ditopang oleh legitimasi kepala sekolah, alokasi waktu dan fasilitas, serta 

komitmen guru, tetapi dibatasi oleh tekanan jadwal, ketimpangan kompetensi coaching, 

kekhawatiran terhadap penilaian, dan belum bakunya prosedur. Karena penelitian tidak 

menyertakan pengukuran statistik pra–pasca, kelompok pembanding, atau hasil belajar siswa, 

kesimpulan yang tepat ialah bahwa peer coaching memberikan kontribusi yang dipersepsikan 

dan teramati secara kualitatif, bukan bukti efektivitas kausal. Sekolah disarankan menyusun 

SOP, melatih keterampilan umpan balik, menyediakan jadwal terlindungi, menjalankan siklus 

secara periodik, dan mengevaluasi program menggunakan desain campuran agar perubahan 

praktik serta dampaknya terhadap peserta didik dapat diukur dengan lebih kuat. 
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